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Abstract: The film Uang Panai '(Uang Maha(R)L) is a romantic-comedy genre film
that dares to elevate the siri culture' which has become a social problem that has
developed in the Bugis community influenced by the uang pana’ culture. The uang
panai’ tradition causes social problems because it is considered burdensome to the
community, especially men in the Bugis Tribe when they want to get married. This
study uses a qualitative research approach with semiotic analysis. The purpose of
this study is to identify and analyze gender inequality in the film "Uang Panai
Maha(R)L" through the semiotic analysis of Roland Barthes' model. The results of
his research (1) Based on the theory of libertarian justice, the film "Uang Panai
Maha (R) L" is represented by gender inequality. On the contrary, from the
perspective of the theory of utilitarianism, the practice of gender inequality is not
represented. (2) If the perspective of the theory of libertarian justice is taken, the
film "Uang Panai Maha(R)L" has shown a movement against gender inequality.

Keywords: film uang panai, gender inequality, Roland Barthes' semiotics,
libertarianism, utilitarianism

Abstrak: Film Uang Panai’ (Uang Maha(R)L) merupakan film dengan genre
komedi-romantis yang berani mengangkat kebudayaan siri’ yang telah menjadi
suatu masalah sosial yang telah berkembang di masyarakat suku Bugisterpengaruh
dari budaya uang panai’. Tradisi uang panai’ menyebabkan masalahsosial karena
dianggap memberatkan masyarakat khususnya laki-laki di Suku Bugis ketika mau
menikah. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
analisis semiotika. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganlisis
ketimpangan gender dalam Film “Uang Panai Maha(R)L” melalui analisis
semiotika model Roland Barthes. Hasil penelitiannya (1) Berdasarkan gugus teori
keadilan libertarianisme maka, dalam Film “Uang Panai Maha(R)L”
direpresentasikan terdapat ketimpangan gender. Namun sebaliknya, dari
perspektif gugus teori utilitarianisme, tidak direpresentasikan praktik ketimpangan
gender. (2) Jika diambil perspektif gugus teori keadilan libertarianisme maka, Film
“Uang Panai Maha(R)L” telah menampilkan gerakan perlawanan terhadap
ketimpangan gender.

Kata kunci: film uang panai, ketimpangan gender, semiotika Roland Barthes,
libertarianisme, utilitarianisme
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Pendahuluan

Film adalah salah satu media massa
yang paling digemari oleh masyarakat, hal
ini dikarenakan film adalah salah satu dari
sekian banyak jenis hiburan yang dapat
diterima oleh semua kalangan umur,
dimulai dari kalangan anak kecil, para
remaja hingga orang-orang dewasa. Film
bukan hanya sebagai hiburan yang tidak
memiliki manfaat, didalam film biasanya
menyimpan pesan moral yang bisa
mempengaruhi pemikiran hingga perilaku
para penontonnya.

Film adalah hasil dari suatu karyaseni
yang memiliki tidak hanya bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan dan kepentingan
produksi para sutradara danproduser film,
melainkan film juga memiliki tujuan untuk
menyampaikan pesan-pesan yang bernilai
bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan
fungsi  film yaitu merupakan bentuk
visualisasi media yang dapat menyajikan
gambar/video sepertiaslinya di dunia nyata.
Namun, perludiingat bahwa gambar/video
yang ditampilkan pada film bukan sebuah
refleksi dari realitas yang ada di dunia,
tetapi merupakan bentuk representasi dari
dunia (O’Shaughnessy et al., 2002).

Salah satu film yang dapat
merepresentasikan realitas yang ada di
masyarakat Indonesia adalah Film Uang

Panai’ Maha(l)r. Film tersebut merupakan
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film dengan genre komedi-romantis yang
merupakan hasil dari sineas-sineas lokal
dari Suku Bugis. Film ini mengangkat salah
satu tradisi yang ada yaitu kebudayaan siri’.
Film ini dengan berani menyatakan bahwa
tradisi tersebut menyebabkan masalah
social yang telah mengalami perkembangan
pada masyarakat suku Bugis karena adanya
pengaruh dari adanya budaya uang panai’
yang dianggap memberatkan masyarakat
khususnya laki-laki di  Suku Bugis
(Perdananti, 2017: 2).

Film Uang Panai Maha(R)L adalah
salah satu film lokal produksi Indonesia
yang membahas tentang kebudayaan lokal
Suku Bugis. Film ini menggunakan bahasa
Bugis asli sebagai Bahasa yang digunakan
dalam interaksi sehari — hari. Film ini
membahas tentang kultur yang dimiliki
oleh Suku Bugis, yaitu uang panai atauuang
mahar yang harus dipenuhi oleh pihak
mempelai laki — laki yang ingin melamar
pihak perempuan. Pada kehidupan nyata,
uang panai’ menjadi sebuah persoalan
karena tidak semua bisa memenuhi, karena
jumlahnya yang tidak sedikit dan terkadang
nominalnya tidak masuk akal.

Film ini telah terkandung representasi
beberapa aspek dari segi agama, ekonomi,
sosial, dan ketimpangan gender dalam
tayangannya. Secara teoritis menurut
(Turner, 2014) realitas sosial terbentang

pada tiga tingkatan: (1) tingkat
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interpersonal tatap muka; (2) tingkat makro
masyarakat, sistem  antar-masyarakat,

institusi (misalnya, ekonomi,
pemerintahan, hukum, kekerabatan, agama,
sains, dll.), stratifikasi; dan (3) tingkat meso
unit perusahaan (kelompok, organisasi,
komunitas) dan unit kategorik(keanggotaan
dalam kategori sosial seperti kelas, etnis,
jenis kelamin).

Selanjutnya menurut  (Ridgeway,
2016) Gender, seperti halnya ras, adalah
bentuk  ketimpangan kategoris yang
didasarkan pada keanggotaan seseorang
dalam kelompok atau kategori sosial
tertentu, dalam hal ini, kategori perempuan
dan laki — laki. Menurut (Hogan, 2001)
Kelas, ras, dan gender secara teoritis
berbeda  dari

“ketimpangan kategoris”, yang berakar

merupakan bentuk

pada “eksploitasi” dan “penimbunan
peluang,” direproduksi melalui
“persaingan”, dan dilembagakan melalui
“adaptasi”. Bentuk-bentuk ketidaksetaraan
yang berbeda ini relatif otonom, tetapi
kepentingan dan otonominya yang relatif
bervariasi secara sosial dan historis.
Mereka mengikuti, secara umum,hubungan
dialektis dari perkembangan politik dan
ekonomi kelembagaan, di satu sisi, dan
peluang dan tantangan politik, di sisi lain.

Gender memiliki banyak implikasi

bagi kehidupan masyarakat, tetapi salah

satu yang paling penting adalah bahwa
gender menjadi dasar ketidaksetaraan antar
manusia.  Kita dapat menganggap
ketidaksetaraan gender sebagai hierarki
ordinal antara laki — laki dan perempuan
dalam sumber daya, kekuasaan, dan status
material (Ridgeway, 2011).

Menurut (Ridgeway, 2011) daya
tahan ketidaksetaraan gender berasal dari
penggunaan sex oleh masyarakat (yaitu,
status fisik sebagai laki — laki atau
perempuan) dan gender (ekspektasi budaya
Bersama yang memiliki hubungan dengan
laki-laki)
bersama-sama sebagai kerangka utama

menjadi  perempuan  atau
untuk mengatur hal yang paling mendasar
itu. kegiatan: berhubungan dengan orang
lain.

Film ini sebenarnya adalah sebuah
kritik dimana kultur adat istiadat ini
dianggap kurang sesuai seiring berjalannya
waktu. Bagi Orang Bugis, uang panai’
adalah sebuah aksi atau wujud keseriusan
pihak laki — laki dan juga sebagai
penghormatan harga diri mempelai wanita.
Namun, disisi lain uang panai’ dianggap
sebagai tanda kegengsian seseorang karena
nominalnya yang sangat besar. Dampak
negatif dari tradisi uang panai’ adalah
munculnya akibat dari penyimpangan nilai
dan norma, agama dan kebudayan adat
istiadat pada Suku Bugis-Makassar.

Dampak negatif  yang terjadi adalah
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semakin marak terjadinya tindakan kawin
lari atau yang biasa disebut silariang pada
Bahasa Bugis (Kamal, 2016).

Tujuan dari dilakukannya penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis ketimpangan gender dalam
Film “Uang Panai Maha(R)L” melalui
analisis semiotika model Roland Barthes.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan
analisis semiotika dalam meneliti objek
penelitian.  Peneliti  memilih  analisis
semiotika karena fokus utama pada
penelitian ini adalah teks media berupa
film. Menurut (Kamus Besar Bahasa
(KBBI), n.d.)

merupakan suatu ilmu atau teori yang

Indonesia Semiotika
berfokus pada lambang dan tanda.
Semiotika berusaha untuk menganalisis
relasi yang ada berupa elemen-elementanda
yang terdapat di dalam sebuah sistemyang
didasarkan oleh aturan main dankonvensi
tertentu dalam mengkaji peran tanda
sebagai bagian dari kehidupan yangterjadi
di sosial masyarakat (Piliang, 2004).
Analisis semiotika yang digunakan untuk
menganalisis hasil penelitian iniadalah
semiotika model Roland Barthes. Analisis
semiotika milik Roland Barthes merujuk

pada bagaimana  proses
pembentukan dengan tanda-tanda yang
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menunjukkan makna interaksi yang terjadi
antara teks media dengan pengalaman yang
dialami personal ataupun penggunanya
(Ikasari, 2017).

Dalam pembentukan proses tersebut,
dilalui dengan dua tahap. Tahap yang
pertama adalah makna denotasi dan yang
kedua adalah makna konotasi. Makna
denotasi adalah pemaknaan yang dijelaskan
dari adanya suatu tanda dan rujukan yang
berasal dari suatu realitas yang ada,
kemudian menghasilkan makna yang jelas,
pasti dan disampaikan secara eksplisit
(Septiana et al., 2019).

Sedangkan makna konotasi adalah
pemaknaan kedua yang sifatnya lebih
tersembunyi. Pada tahapan ini akan
menggambarkan tanda perasaan maupun
emosi yang ada pada interaksi. Dalam tahap
ini juga muncul suatu mitos. Tanda yang
muncul pada makna konotasi ini juga akan
dihubungkan oleh realitas sosial dan
budaya, gender, agama dan lainnya.
Sehingga, pada tahap selanjutnya muncul
makna yang telah dipengaruhi oleh
beberapa perspektif tadi. (Septiana et al.,
2019).

Dengan dipilihnya analisis semiotika
roland barthes, bertujuan untuk
menemukan makna konotasi dan denotasi
yang ada di dalam Film Uang Panai
Maha(R), dalam menganalisis makna

ketimpangan gender yang terdapat ataupun
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tersembunyi dalam sebuah tanda pada film. mengandung  unsur  semiotika  pada
Selanjutnya, peneliti akan melakukan ketimpangan gender.

pemilahan scene atau adegan yang dinilai

Hasil dan Pembahasan
Tahap Denotasi I:
Waktu: 38:10 s/d 38:31

Saya perkirakan, dua miliyar!

e Pada scene ini kedua sahabat Anca yaitu Abu dan Tumming melakukan percakapan untuk
mengestimasi jumlah uang panai’ yang harus diberikan Anca kepada orang tua Risna
ketika Anca akan melamar Risna.

e Dalam percakapan ini Abu memperkirakan jumlah uang panai’yang harus diberikan Anca
untuk bisa meminang Risna adalah sebesar Rp 2.000.000.000

e Hal ini menunjukkan ketimpangan gender dari perspektif teori keadilan libertarianisme
yang mengukur kebahagian seseorang dari kualitas, bukan dari kuantitas (uang panai’).
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Tahap Denotasi I1:
Waktu: 42:03 s/d 45:09

;gl T

Kira-kira, berapa jumlah permintaan menurut kenyamanan hati Bapak?

e Padascene ini terjadi dialog tawar-menawar uang panai’ antara utusan keluarga Anca dan
keluarga Risna.

e Kedua utusan dari masing-masing keluarga calon mempelai telah menyepakati jumlah
uang panai’ yang harus diberikan pihak Anca yaitu sebesar Rp. 120.000.000

e Hal ini menunjukkan ketimpangan gender yang telah melembaga lewat adat-istiadat Suku

Bugis.

178



Salma Hanin Zayyana, Analisis Semiotika Ketimpangan Gender Dalam Film “Uang Panai...

Tahap Denotasi I11:
Waktu: 1:12:47 s/d 1:13:28

Bantu temanku, Om, Tante, bantu tambahkan Uang Panai'nya!

e Pada scene ini telah dipertontonkan secara simbolik perlawanan terhadap ketimpangan
gender

e Gerakan perlawanan terhadap ketimpangan gender dilakukan dengan cara
mengumpulkan sumbangan oleh kedua sahabat Anca yaitu yaitu Abu dan Tumming di
jalan raya.

e Gerakan perlawanan yang dilakukan oleh Abu dan Tumming ini juga diposting via
media sosial Youtube agar menjadi viral. Gerakan tersebut efektif untuk mendapatkan
dukungan dan empati dari masyarakat, hal ini dibuktikan kemudian hari dimana Anca

mendapatkan sumbangan uang panai’ dari rekan-rekan bisnisnya bos Anca (Rifki).
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Tahap Denotasi 1V:
Waktu: 1:19:21 s/d 1:19:33

Pakai price tag!
Seratus dua pulufijuta.

Risna
“Kamu bilang apa?
Harga diri?
Yang dikasi harga itu saya!

Pakai price tag! Seratus dua puluh juta.”
Pada scene ini telah dipertontokan secara makna denotasi dimana ketimpangan gender terjadi

akibat adat-istiadat Suku Bugis, dimana harga diri Risna dibanderol dengan uang sebesar Rp
120.000.000.

180



Salma Hanin Zayyana, Analisis Semiotika Ketimpangan Gender Dalam Film “Uang Panai...

Tahap Denotasi V:
Waktu: 1:30:34 s/d 1:40:59

Kamubikii'saya malu.
Kamu rendahkantharga diriku!

Ayah Risna
“Saya tidak pernah ajari kamu begitu?
Kamu bikin saya malu.

Kamu rendahkan harga diriku!”

e Pada scene ini telah dipertontonkan dimana Ayah Risna memperlakukan anaknya secara
kasar.

e Perlakuan kasar Ayah Risna terjadi karena Risna ketahuan hendak ingin melakukan
silariang (kawin lari) dengan Anca di pelabuhan.
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Praktik Ketimpangan Gender dari
Perspektif Teori Keadilan
Libertarianisme

Teori Libertarianisme yang biasa
dikenal sebagai gugus teori Immanuel
Kant berkembang bersama pemikiran Kant
yang menjunjung tinggi kebebasan dan
keadilan. Bagi teori ini, kebebasanindividu
merupakan hal penting yang menjadi
sorotan dalam setiap diskusi keadilan yang
ada (Sutan & Al-Hamdi,2020). Menurut
sudut pandang libertarian, hak dan
kebebasan merupakan pemberian tuhan
dari awal manusia dilahirkan. Dimana
sudut pandang tersebutlah yang menjadi
inisisasi munculnya Hak Asasi Manusia.
Hal tersebut berkaitan denganpenggunaan
konsep kebebasan dalam teori keadilan
libertarian yaitu dengan adanya suatu
kebijakan, maka dapat menjamin
kebebasan manusia.

Menurut teori ini, kebahagiaan dan
keadilan merupakan penilaian dari masing-
masing individu bagi dirinya sendiri.
Sehingga keadilan tidak dapat dinilai
secara angka namun dapat dilihat secara
kualitas dengan kacamata individu karena
masing-masing individu memiliki
penilaian yang berbeda-beda (Friedman,
2015). Libertarian juga berpegang pada
konsep tidak ada intervensi dari pihak luar
tentang  penentuan  keadilan  dan
kebahagiaan bagi individu dari persepsi
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orang lain. Kebebasan juga dianggap
sebagai sebuah properti privat dan tidak
ada seorangpun yang dapat mengambilnya
(Sutan & Al-Hamdi, 2020).

Dalam Film “Uang PanaiMaha(R)L”
dari tahap denotasi | sampai dengan tahap
denotasi V dapat diinterpretasikan bahwa
praktek-praktek ketimpangan gender telah
di representasikan. Ketimpangan gender
dalam film tersebut terjadi karena adanya
sikap dan tindakan yang muncul dari Ayah
Risna, memperlakukan Risna yang hendak
silariang (kawin lari). Menurut perspektif
gugus teori Libertarianisme kebebasan
individu Risna untuk menikah dengan
Anca telah dilanggar melalui mekanisme
uang panai’ yang dibebankan dari utusan
keluarga Rinsa kepada utusan keluarga
Anca. Dari perspektif teori
Libertarianisme juga, kebahagiaan dan
keadilan muncul dari preferensi diri
masing masing orang termasuk bagi diri
Risna yang tidak bisa dinilai dari besaran
jumlah uang panai’ Rp 120.000.000.
Sehingga dari perspektif gugus teori
Libertarianisme dalam film ini telah terjadi
ketimpangan gender bahwa sebenarnya
tidak sepatutnya diri seorang Risna sebagai
perempuan dihargai berupa sejumlah
nominal uang.

Selanjutnya, gender di Indonesia

sering disangkut pautkan dengan pikiran
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dan juga harapan masyarakat untuk
mengerjakan peranan terbaik dalam
menjadi laki-laki atau perempuan. Gender
adalah suatu konsep yang dibentuk dari
pengalaman masyarakat, maka dari itu
penempatan dan posisi gender selalu
berubah dari waktu ke waktu. Gender tidak
memiliki sifat yang universal, antara
individu satu dengan yang lainnya gender
memiliki makna yang berbeda. Perbedaan
dalam pemaknaan tersebut disebabkan
adanya pengaruh dari setting sosio historis
masyarakat satu dan lainnya tidak sama.
Peran gender juga tidak kaku antara laki-
laki dan perempuan karena gender
bukanlah kodrat Tuhan (hukum Tuhan)
melainkan gender adalah bentukan sosial
(Astina, 2016).

Pada film ini juga, Khususnya di
tahap denotasi Il dan tahap denotasi V,
ditunjukkan ketimpangan gender yang
telah dilembagakan dalam Adat Istiadat
Masyarakat Suku Bugis. Hal ini ditemukan
melalui simbol pertemuan dan dialog
tawar-menawar uang panai’ antara utusan
keluarga Anca dan keluarga Risna yang
nilainya disepakati sebesar Rp
120.000.000. Hal tersebut merupakan
bentuk ketimpangan gender, karena sangat
memberatkan Anca sebagai laki-laki untuk
memenuhi uang panai’ sebagai Syarat
untuk bisa menikahi Risna. Dari adegan
tersebut telah nampak bahwa terdapat

perbedaan gender yang kaku dimana laki-
laki harus tampak mapan sebelum menikah
dengan bisa memenuhi uang panai’ serta
mengadakan pesta pernikahan yang meriah
bagi Suku Bugis. Kemudian ini juga
tercermin dimana Ayah Risna malu dan
memperlakukan Risna secara kasar. Rasa
malu yang diterima Ayah Risma terjadi
akibat utusan keluarganya menetapkan
nilai uang panai’ yang terlampau besar.
Berdasarkan teori keadilan dari sisi
Bentham  merupakan  teori  yang
berkembang dari filososfi yang berakar
dari pemikiran Plato mengenai hukum
sebagai suatu aturan dapat mengelola
kebahagiaan umum atau kebahgiaan
mayoritas orang. Dengan adanya prinsip
The Biggest Happiness by the Greates
Number. Ketika melihat filosofi Bentham
peneliti mengamati rekam jejak Bentham
dalam sikap kritisnya pada ketimpangan
yang ada di Negara Inggris. (Fios, 2012).
Dari perspektif gugus teori utilitarianisme,
bukanlah

merupakan praktik ketimpangan gender

pemberian  uang  panai

karena pemberian uang panai’ dari Anca
kepada keluarga Risna akan memberi
manfaat yang besar bagi Risna dan
keluarganya. Pemberian uang panai’ dari
calon mempelai laki-laki merupakan
sebuah  penghormatan kepada calon
mempelai  wanita.  Sehingga  dapat

dinterpretasikan, jika dari sudut pandang

183



JURNAL KOMUNIKASI DAN KAJIAN MEDIA

gugus teori utilitarianisme, praktik
pemberian uang panai’ kepada calon
mempelai  wanita bukanlah praktik
ketimpangan gender melainkan bentuk
penghormatan berdasarkan budaya dan
tradisi yang sudah turun temurun pada
Suku Bugis.
Gerakan Perlawanan terhadap
Ketimpangan Gender

Jika diambil perspektif gugus teori
keadilan libertarianisme maka, Film
“Uang Panai Maha(R)L” telah

menampilkan gerakan perlawanan
terhadap ketimpangan gender. Hal tersebut
dapat ditemukan dalam tahap denotasi 11l
secara simbolik.

Gerakan  perlawanan  terhadap
ketimpangan gender yang ditunjukkan
pada film ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan sumbangan yang
dikumpulkan oleh kedua sahabat Anca
yang bernama Abu dan Tumming di
sepanjang jalan raya. Gerakan perlawanan
yang dilakukan oleh Abu dan Tumming ini
juga diposting via media sosial Youtube
agar tersebar ke msyarakat luas dan
menjadi viral. Gerakan tersebut terbukti
efektif untuk mendapatkan dukungan dan
empati dari masyarakat luas, hal ini
dibuktikan dengan banyaknya partisipasi
masyarakat yang turut menyumbangkan
uang kepada tuming dan abu dalam
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mengumpulkan uang panai’ selain itu, di
kemudian hari juga ditunjukkan kondisi
dimana Anca mendapatkan sumbangan
uang panai’ dari rekan-rekan bisnisnya bos
Anca (Rifki).

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan gugus teori keadlilan
libertarianisme maka, Dalam Film “Uang
Panai Maha(R)L” dari tahap denotasi |
sampai dengan tahap denotasi V dapat
diinterpretasikan bahwa praktek-praktek
ketimpangan gender telah di
representasikan. Namun sebaliknya, dari
perspektif gugus teori utilitarianisme, Film
“Uang Panai Maha(R)L” dari tahap
denotasi | sampai dengan tahap denotasi V
dapat diinterpretasikan tidak
direpresentasikan praktik ketimpangan
gender. Jika diambil perspektif gugus teori
keadilan libertarianisme maka, Film
Maha(R)L”  telah

gerakan

“Uang Panai
menampilkan perlawanan
terhadap ketimpangan gender.

Diharapkan bagi berbagai pihak,baik
masyarakat, pemerintah, lembaga formal
seperti perguruan tinggi, maupun lembaga
nonformal dapat berpartisipasi dalam
memperjuangkan kesetaraan gender di
Indonesia. Adapun saran yang diberikan

penulis pada pembaca agar dapat
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memaknai makna sebenarnya yang
terdapat pada Film Uang Panai’. Setelah

membaca hasil analisis ini.
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